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ABSTRACT 

 The intersection of Jalan Kertanegara, Jalan Pendem, and Jalan Karangjuwet in Karangploso, 
Malang Regency, is one of the key intersections in the area, often experiencing delays and side obstacles 
due to surrounding activities. Intersection performance plays a crucial role in determining the most 
appropriate measures to optimize its function. The parameters used to evaluate the performance of an 
unsignalized intersection include capacity, degree of saturation, delay, and queueing probability. This 
study was conducted over a period of two weeks, with data collection taking place from 06:00 to 18:00 at 
three-hour intervals in the morning (06:00–09:00), midday (11:00–14:00), and afternoon (15:00–18:00). 
The calculations were performed using the Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI 2023) and PTV 
Vissim software. The analysis results indicate a degree of saturation (DJ) of 1.18 sec/hour, a Level of 
Service (LOS) of F, and a delay (T) of 35.78 sec/pcu. To address the issues at this unsignalized intersection, 
it is recommended to install additional traffic signs and implement traffic signals (APILL) to improve 
traffic flow and safety. 

Keywords: Unsignalized Intersection, PKJI 2023 Method, and PTV Vissim. 

1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia mengalami pertumbuhan 
penduduk yang pesat, menyebabkan 
peningkatan kegiatan dan kebutuhan 
manusia, mengakibatkan pergerakan 
manusia semakin bertambah, kebutuhan 
sarana transportasi dan pertumbuhan arus 
lalu lintas mengalami peningkatan, sehingga 
menyebabkan kepadatan dan kemacetan 
jalan. Karena prasarana yang tersedia belum 
mampu menampung volume lalu lintas saat 
ini, diperlukan upaya khusus untuk 
mengatasinya agar kebutuhan transportasi 
dapat terpenuhi dengan optimal. Namun, 
dalam proses pengembangannya, masih 
terdapat berbagai tantangan dan kendala 
yang perlu diselesaikan (Lukmana, 2018)  
1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa volume lalu lintas pada 
simpang tiga Karangploso Kabupaten 

Malang pada kondisi eksisting? 
2. Bagaimana kinerja pada simpang tiga 

tak bersinyal Karangploso Kabupaten 
Malang dengan Pedoman Kapasitas 
Jalan Indonesia (PKJI 2023) dan 
Software Vissim? 

3. Bagaimana pengaruh pengaturan 
waktu siklus terhadap derajat 
kejenuhan (Degree of Saturation/DS) 
atau tingkat pelayanan (Level of 
Service/LOS) pada simpang tiga Karang 
Ploso, Kabupaten Malang? 

4. Bagaimana perancangan desain 
geometrik pada simpang tiga Karang 
Ploso, Kabupaten Malang, yang dapat 
meningkatkan efisiensi dan kapasitas 
lalu lintas? 

1.3 Tujuan 
1. Mengetahui volume lalu lintas pada 

simpang Karangploso Kabupaten 
Malang. 

2. Mengetahui kinerja pada simpang tiga 
Karangploso Kabupaten Malang 
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dengan Pedoman Kapasitas Jalan 
Indonesia (PKJI 2023) dan software 
vissim. 

3. Mengetahui bagaimana perubahan 
waktu siklus memengaruhi aliran lalu 
lintas, tingkat kejenuhan, dan tingkat 
pelayanan (LOS) pada simpang tiga 
KarangPloso Kabupaten Malang. 

4. Mengetahui desain geometrik 
simpang tiga Karang Ploso, Kabupaten 
Malang, yang efektif untuk 
meningkatkan efisiensi, kapasitas lalu 
lintas, mengurangi kemacetan, serta 
meningkatkan keselamatan dan 
kenyamanan pengguna jalan. 

1.4 Lingkup Pembahasan 
Untuk menghindari penelitian yang 

lebih luas, ada beberapa hal yang harus 
diberi lingkup pembahasan sebagai berikut: 
1. Parameter kinerja simpang: 

a)  Degree of   Saturation, DS. (Derajat 
kejenuhan) 
b)  Delay (Tundaan) 
c)  Queue Length (Panjang antrian) 

2. Perbandingan hasil analisis metode 
PKJI 2023 dengan hasil simulasi 
VISSIM. 

3. Analisis anggaran biaya dalam 
penanganan kerusakan jalan 

   a)  Perubahan geometrik simpang. 
   b)  Penambahan fasilitas lalu lintas 

(misalnya rambu dan marka). 
   c.) Alternatif penggunaan sinyal lalu 

lintas jika diperlukan.   
4.   Kesimpulan 
5.   Lampiran 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Umum 

Karangplosoi merupakani salah satu 
kecamatani yang berada di Kabupaten 
Malang, kabupaten terbesari kedua di Jawa 
Timur setelah Surabaya serta menempati 
urutan ke-12 sebagai kabupaten terbesar di 
Indonesia. Kecamatan ini memiliki luas 
wilayah 145,28 km² dan terletak di kawasan 
pegunungan, tepat di pusat Kabupaten 
Malang. Selain itu, Kabupaten Malang 

termasuk dalam wilayah Malang Raya, yang 
mencakupi Kota Malang, Kota Batui, dan 
Kabupaten Malang (Aldila Primasworo et al., 
2022). 
2.2 Pengertian simpang 

  Persimpangani adalahi titiki di mana 
duai ataui lebihi jalani bertemu, yangi dapati 
menyebabkan konflik karena arus lalu lintas. 
Kapasitas jalan juga dipengaruhi oleh 
persimpangan di setiap ujungnya(Apif, 2019) 

  Simpang menjadi bagian penting dalam 
jaringan jalan karena berfungsi sebagai 
tempat bertemunya arus lalu lintas dari 
berbagai arah. Peningkatan volume 
kendaraan di area persimpangan dapat 
berdampak pada kapasitasnya, sehingga 
menurunkan kinerja lalu lintas dan 
menyebabkan kerugian bagi pengguna jalan, 
seperti meningkatnya biaya serta waktu 
perjalanan (Haryanto et al., 2019) 
2.3 Karakterteristik Simpang 

Menurut penelitiani yang dilakukan 
ioleh (Haryantoi et al., 2019), dalam 
mendesain sebuah persimpangan, perlu 
diperhatikan kelebihan dan kekurangan 
dari persimpangan bersinyal dan tak 
bersinyal. Beberapa karakteristik yang 
membedakan simpang bersinyal dengan 
simpang tak bersinyal, yaitu: 
1. Risiko kecelakaan dapat diminimalkan 

selama tidak ada pelanggaran 
peraturan lalu lintas. 

2. Adanya lampu lalu lintas memberikan 
panduan yang lebih baik kepada 
pengguna jalan saat melintasi 
persimpangan. 

3. Persimpangan bersinyal dapat 
mengurangi potensi konflik lalu lintas, 
terutamai padai jami-ijam sibuki. 

4. Saati lalui lintasi lengang, keberadaan 
lampu lalu lintas dapat menyebabkan 
penundaan yang tidak perlu. 

2.4 Tingkat Pelayanan 
Tingkat pelayanan jalan dikategorikan 

ke dalam enam tingkatan.  
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Tabel 1. Tingkat Pelayanan Jalan (LOS) 

 
2.5 Kinerja Simpang Tak Bersinyal 

1. Kapasitasi(C) 
2. Derajat Kejenuhani(DJ) 
3. Tundaano(T) 
4. Peluang Antriani(Pa) 

2.6 Kinerja Simpang Bersinyal 
1. Kapasitasi(C) 
2. Derajat Kejenuhan (DJ) 
3. Arus Jenuhi(J) 
4. Arus Jenuh Dasari(Jo) 
5. Waktu Siklus (WH) 
6. Waktu Hijau (WHi) 
7. Panjang Antrian (Pa) 
8. Kendaraan Terhenti (RKH) 
9. Tundaan (T) 

2.7 Leveli ofi Servicei (LOS)i 
Kinerja suatu simpang dapat dievaluasi 

menggunakan Tingkati Pelayanani (Leveli of 
Servicei/iLOS).iTingkat pelayanani iini 
mencerminkan performa simpang dan 
dikategorikan ke dalam enam tingkatan, 
yaitui LOSi Ai dengan tundaani kurangi darii 
5 idetik, LOS B dengan tundaani antarai 5 
hinggai 15 idetik, LOSi Ci dengan tundaani 15 
hingga 25 detik, LOS D dengan tundaan 25 
hingga 40 detik, LOS E dengan tundaan 40 
hingga 60 detik, serta LOS F yang 
menunjukkan tundaan lebih dari i60i 
detiki (Menterii Perhubungani Indonesia, 
2015i) (Irawati et al., 2020i). 
2.8 Vissim 

Perangkat lunak PTV Vissim adalah 
program simulasii mikroskopisi berdasarkani 
waktui dani perilakui, yangi idikembangkan 
untuki memodelkan lalui lintasi dii daerah 
perkotaani. 

 
 
 

3. METODE PENELITIANi 
3.1 Lokasi Penelitiani 
Penelitiani dilakukani dii persimpangan tiga 
Karangploso - Pendem, yang terletak di 
Kabupaten Malang. Tujuan utama dari 
penelitian guna menganalisis kinerja 
persimpangan tak bersinyal dengan 
mengacu pada (PKJI 2023). Persimpangan 
ini menghubungkan Jl. Karangploso - 
Pendem dan berada di kawasan yang ramai 
aktivitas, mencakup area pasar, destinasi 
wisata, industri, pabrik, serta berbagai 
perusahaan dan deretan ruko di sekitarnya.    

Gambar 1. Petai Lokasii Penelitiani 
3.2 Pengumpulan Datai   
1. Data primeri  

Datai primeri datai yangi diperolehi 
langsungi dari ilapangan, mencakup aspek-
aspek seperti kondisi geometrik, keadaan 
lingkungan, hambatan samping, tipe 
kendaraan, serta volume lalu lintas menjadi 
aspek yang diperhatikan. Pengumpulani 
datai dilakukani dengani observasii ilangsung 
dii lokasii untuk menganalisis aspek-aspek 
tersebut, menggunakan metode sebagai 
berikut: 

a) VolumeI lalui lintasii(iQ = smp/jami) 
b) Kapasitasi Simpangi(C = smp/jam) 
c) Derajati Kejenuhani(Dj) 
d) Tundaani(T) 
e) Peluang Antriani(Pa) 

2. Data Sekunder  
Data sekunder data peta jaringan jalan, 

peta kawasan dan data penduduk yang 
berada Karangploso - Pendem Kabupaten 
Malang. 
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3.3 Pelaksanaan Survei 
Metode yangi digunakani idalam 

penelitiani inii adalahi imetode survei, iyaitu 
suatu pendekatan iyang idilakukan idengan 
carai melakukani penelitian langsung di 
lapangan. Tujuani dari metode ini adalah 
untuk memberikan gambaran yang 
sistematis, akurat dan terkini mengenai 
fenomena yang sedang diteliti, dan untuk 
menganalisis hubungan antara fenomena 
yang berbeda. Dengan menerapkan imetode 
inii, penelitii melakukan ipengamatan 
langsung dii lapangani dan mengumpulkan 
datai-idata iyang relevan dengan penelitian. 
3.4 Waktu Survei 

Data lalu lintas diperoleh melalui survei 
yang dilakukan dengan pembagian waktu 
berdasarkan jam sibuk. Survei data sekunder 
ini dijadwalkan selama tiga hari pada hari 
kerja, yakni Senin, Selasa, dan Rabu, serta 
pada akhir pekan, yaitu Sabtu dan Minggu. 
Penelitian ini berlangsung selama dua 
minggu, dengan waktu pengamatan dimulai 
06.00 hingga 18.00 setiap harinya, dibagi 
dalam interval 3 jam, yaitui pagii i(06.00-
09.00), isiang i(11.00-14.00)I, idan isore 
(i15.00=18.00i). Metodei yangi idigunakan 
dalami penelitiani inii adalah PKJI 2023 idan 
VISSIM. 
3.5 Bagan Alir Penelitian 

 

Gambar 2i. Bagani Aliri Penelitiani 
4. HASILi DAN iPEMBAHASAN  

 Hasil survei dilaksanakan melalui 
pengukuran langsungi dii ilapangan 
menggunakani alati bantui berupai meteran, 
yangi berfungsi untuk mengukur panjang 
dan lebar jalan, bahu jalan, serta lebar jalur 
pejalan kaki. Pengumpulan data dilakukan 
secara manual, mengacu pada Pedoman 
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023).  
4.1 Data Geometrik Simpang 

Data kondisi geometrik pada simpang tiga 
Karangploso - Pendem. Pada simpang 
tersebut terdapat tiga lengan yaitu lengan Jl. 
Raya Karangjuwet, Jl. Raya Pendem, dan Jl. 
Raya Kertanegara. 

Gambar 3. Arus Kendaraan Jam Puncak 
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Tabel 1. Rekapitulasi Arus Kendaraan Pada 
Jam Puncak 

Sumber : Analisis data, 2024 
Tabel 2. Formulir Usig 1 

 
Sumber : Analisis Data, 2024 
1. Kapasitas (C) 

Kapasitas simpang Karangploso Pendem 
ini adalah sebagai berikut: 

C= C0 𝑥𝑥 FLPi 𝑥𝑥 FM 𝑥𝑥 FUK 𝑥𝑥 FHS 𝑥𝑥 FBKi 𝑥𝑥 
FBKa 𝑥𝑥 FRMi 
C = 3200 x 1.0076i x 1 x 1 x 0,93 x 1,586 x 
0,696 x 0,929 
C = 2632,24 smp/jam 
Tabel 3. Kapasitas  

Sumber : Analisis Data, 2024 
2. Derajat Kejenuhani(DJ) 

Derajat Kejenuhan adalah 
 (Dj)  = 𝑄𝑄

𝐶𝐶
  ~  Dj    = 3108,9

2632,24
 = 1,18  

Tabel 4. Derajat Kejenuhan  

3. Tundaan (T) 
Tundaan lalu lintas simpang 

(TLL)imerupakan rata-rata waktu tunda yang 
dialami oleh seluruh kendaraan bermotor 
yang melintasi persimpangan. Nilai 𝑇𝑇𝐿𝐿𝐿𝐿 
dihitung mengunakan rumus berikuti: 

𝑇𝑇𝐿𝐿𝐿𝐿  = 1,0504
(0,2742-0,2042. Dj)

 – (1-Dj)2 

 (untuk DJ > 0,6), dan 

𝑇𝑇𝐿𝐿𝐿𝐿  = 2 + 8,2078 DJ – (1-DJ)2 

 (untuk DJ ≤ 0,6) 
Untuk Simpang Karangploso Pendem, 

maka tundaan: 
DJ = 1,18  TLL  = 1,0504

(0,2742-0,2042. Dj)
 – (1 - Dj)2 

                      = 1,0504
(0,2742-0,2042.  1,18)

 – (1 – 1,1811)2

         = 31,78 det/smp  
Tabel 5. Tundaan  

Sumber : Analisis Data, 2024 
Tundaan Geometri merupakan rata-rata 

tundaan geometrik yang dialami oleh 
seluruh kendaraan bermotor yang melewati 
persimpangan. 
𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈i𝐷𝐷S < 1,0 
𝑇𝑇𝐺𝐺 = (1 − 𝐷𝐷𝐽𝐽) 𝑥𝑥 (6. 𝑅𝑅𝐵𝐵 + 3(1 − 𝑅𝑅𝐵𝐵)) + 4. 𝐷𝐷𝐽𝐽 
(detik/smp) 
𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈 𝐷𝐷S > 1,0 
𝑇𝑇𝐺𝐺 = 4 det/smp 

Dj : 1,18 , maka TG = 4 det/smp 
Pehitungan Tundaan lengan Simpang 

Karangploso - Pendem adalah sebagai 
berikut:  
T = TG + TLL = 4 + 31,78 = 35,78 det/smp 
4. Peluang Antriani (Pa) 

Kisaran nilai peluang antrean (%) 
diperoleh berdasarkan hubungan empiris 
antara peluang antrean (PA) dan tingkat 
kejenuhan (DJ), yang dihitung menggunakan 
rumus :  
Batas atas peluang : 
 Pa = 47,71DJ−24,68DJ

2 + 56,47DJ
3 

 Pa = 47,71 x 1,18 − 24,68 𝑥𝑥 1,182 + 
56,47 𝑥𝑥 1,183 
 Pa = 114,96 m 
Batas bawah peluang: 
 Pa = 9,02DJ+20,66DJ

2 + 10,49DJ
3 

 Pa = 9,02 x 1,18 + 20,66 x 1,182 + 
10,49 𝑥𝑥 1,183 
 Pa = 56,76 m 
Jadi Pa% untuk simpang Karangploso - 
Pendem = 56,76 m – 114,96 m 
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Tabel 6. Formulir Usig II Perilaku Lalu Lintas 

 
Sumber : Analisis Data, 2024 
4.2 Tingkat Pelayanan Jalan  
Tingkat pelayanan ditentukan berdasarkan 
hasil analisis sebelumnya mengenai nilai 
tundaan. Nilai ini kemudian dikaitkan dengan 
keterlambatan kendali sesuai dengan tabel 
berikut. 
Tabel 7. Tingkat Pelayanan Jalan sesuai (DJ) 

 
Sumber : PKJI 2023  
4.3 Alternatif Solusi  

Berikut alternatif yang  dilakukan guna 
meningkatkan kinerja pada simpang 
tersebut:  

1. Pemasangan Rambu  
2. Penambahan Apill 

3.  
Gambar 4. Penempatan Rambu dan APILL 

 
Tabel 8. iPerhitungan Data Komposisi Lalu 
Lintas Pada Simpang Tiga Karangploso 

 
Sumber : Analisis Data, 2024 

Dari hasil perhitungan data komposisi 
lalu lintas didapatkan :  

- Q Jl. Raya Pendem      : 720,65 smp/jam 
- Q Jl. Raya Karangjuwet : 896,1 smp/jam 
- Q Jl. Raya Kertanegara  : 702,05 smp/jam 
1. Arus Jenuh 

Arus jenuh (J, smp/jam) diperoleh dengan 
mengalikan arus jenuh dasar (J0) dengan 
sejumlah faktor koreksi yang 
mempertimbangkan perbedaan antara 
kondisi aktual dan kondisi ideal. 

Tabel 9. Perhitungan Arus setiap Lengan 
 

 
 
 
 

Sumber : Analisis Data, 2024 
2. Tundaan dengan waktu siklus  

Tundaan merupakan rata-rata waktu 
yang dihabiskan setiap kendaraan saat 
menunggu di pendekat sebelum dapat 
melintas. 
Tabel 10. Tundaan Dengan Waktu Siklus 

 
Sumber : Analisis Data, 2024 
3. Panjang Antrian dengan waktu siklus 

Hasil dari derajat kejenuhan (DJ) 
digunakan untuk menghitung jumlah 
antrean (NQ1) yang tersisa dari fase hijau 
sebelumnya. 
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Tabel 11. Panjang Antrian Dengan Waktu 
Siklus  

 
Sumber : Analisis Data, 2024 

Gambar  5. Potongan Melintang  
4.4 Permodelan dengan Software VISSIM 

Hasili analisisi dengani imenggunakan 
softwarei VISSIMi diperolehi nilaii panjang 
antrian iuntuk ilengan Jl. Raya Kertanegara 
sepanjang 89,41 meter, lengan Jl. Raya 
Pendem sepanjang 103,20 meter, dan 
lengan Jl. Raya Karangjuwet sepanjang 88,29 
meter. Berdasarkan analisis tersebut idapat 
diketahuii bahwai nilai LOS padai Ikondisi 
eksistingI adalah F sedangkan nilai LOS 
setelah pemasangan APILL adalah D. 

5. KESIMPULANI DAN SARANI 
5.1 KesimpulanI 
 BerdasarkanI hasilI analisisI Idan 
pembahasanI pada babI Isebelumnya, serta 
merujuk pada rumusan masalah, terdapat : 
1. Volume lalu lintas pada simpang tiga 
Karangploso Kabupaten Malang terjadi pada 
jam puncak, dengan nilai sebesar 3108,9 
smp/jam. 
2. Kinerja lalu lintas pada simpang tiga 
Karangploso Kabupaten Malang pada kondisi 
eksisting dengan nilai kapasitas (C) sebesar 
2632,24 smp/jam, sehingga pada simpang 
tersebut memiliki nilai derajat kejenuhan 

(DJ) 1,18 atau dalam kondisi level of service 
(LOS) F. Pada simpang tersebut memiliki nilai 
tundaan (T) sebesar 35,78 detik. 
3. Pengaruh waktu siklus terhadap derajat 
kejenuhan dan tingkat pelayanan adalah 
dengan adanya APILL dapat meningkatkan 
tingkat pelayanan dari yang semula F 
menjadi D, serta dapat memperbaiki derajat 
kejenuhan dari semula 1,18 menjadi 0,78 
4. Perancangan desain geometrik pada 
persimpangan tiga Karangploso yang 
bertujuan meningkatkan efisiensi serta 
kapasitas lalu lintas dilakukan dengan 
menambah apill, zebra cross, dan memasang 
rambu, yang dijelaskan lebih lanjut sebagai 
berikut: 
• Pemasangan APILL dilakukan di sisi kiri 

dan kanan jalan, sebelum mencapai titik 
persimpangan, dengan jarak sekitar 3 
hingga 5 meter dari pertemuan jalan. 
Posisi APILL harus bebas dari halangan 
seperti pohon, tiang, atau papan 
reklame agar tetap terlihat jelas oleh 
pengguna jalan. Ketinggian APILL sekitar 
3 hingga 5 meter. Untuk pemasangan 
APILL, dipilih siklus waktu 85 detik, yang 
direkomendasikan sebagai siklus 
optimal untuk menjaga keseimbangan 
antara waktu tunggu dan kapasitas 
simpang. 

• Zebra cross pada persimpangan tiga 
ditempatkan setelah garis henti 
kendaraan atau stop line, dengan jarak 
sekitar 1 hingga 3 meter. 

• RambuI laluI lintasI yangI dipasang 
meliputi rambuI laranganI berhenti dan 
rambu laranganI parkir. RambuI 
laranganI parkirI dipasang 25 meter 
sebelum dan setelah persimpangan. 

5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis guna 

penyempurnaan kinerja simpang antara lain 
adalah : 
1. Optimasi Kinerja Simpang Tiga Tak 

Bersinyal di Karangploso - Pendem 
Kabupaten Malang Menggunakan 
Software VISSIM dan PKJI 2023. 

2. Untuk menghasilkan analisis pada 
software vissim yang baik, diperlukan 
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pengambilan data kecepatan kendaraan 
serta menggunakan software vissim 
versi berbayar. 

3. Kajian Kinerja Simpang Tiga Tak 
Bersinyal di Kabupaten Malang 
Menggunakan Model Simulasi VISSIM 
dan Metode PKJI 2023. 
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